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Abstrak
 Pembangunan sarana jalan raya akan memperlancar arus lalulintas serta memperlancar hubungan antar wilayah terutama daerah terpencil serta wilayah perkotaan. Pentingnya jalan raya sebagai sarana penghubung darat menuntut adanya kondisi jalan yang baik, sehingga dicari alternatif campuran beraspal yang murah dan terjangkau.Campuran Latasir dengan menggunakan pasir sungai desa Laeya dan abu batu moramo sebagai filler pada campuran diharapkan dapat memperoleh fleksibilitas. Untuk itu karakteristik agregat dan komposisi campuran harus memenuhi spesifikasi. Metode yang digunakan pada penelitian ini menggunakan metode coba – coba yaitu dengan membuat beberapa benda uji yang akan dijadikan sampel.Metode penelitian yang dilakukan yaitu pengujian agregat (Pasir Sungai Desa Laeya dan Abu Batu yang berasal dari Moramo), pengujian aspal dan pembuatan benda uji  pada campuran aspal dengan variasi kadar aspal yaitu 5.0%, 5.5%, 6.0%, 6.5% dan 7.0%.Berdasarkan hasil yang diperoleh dari data analisa saringan agregat untuk komposisi campuran Latasir yaitu Pasir sungai desa Laeya = 90% dan Filler abu batu moramo = 10%. Pada hasil pengujian Marshall campuran Latasir antara Pasir sungai desa Laeya dan abu batu moramo, nilai VIM (Void in Mix) dan VFA (Void Filled with Asphalt) untuk setiap variasi kadar aspal, tidak ada yang memenuhi spesifikasi Bina Marga Tahun 2010 Tentang Campuran Latasir. Sehingga untuk mencari nilai Kadar Aspal Optimum (KAO) tidak dapat ditentukan.
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Abstract
Construction of facilities will expedite highway traffic flow and facilitate inter-regional especially remote areas as well as urban areas. The importance of the highway as a means of connecting landline demanding road conditions were good, so look for alternative asphalt mixture that is cheap and affordable.Latasir mixture using river sand and stone dust Laeya village Moramo as a filler in the mix is ​​expected to gain flexibility. For the aggregate characteristics and composition of the mixture must meet the specifications. The method used in this study using trial and error is to create some test objects to be sampled.Research methodology is testing aggregates (Sand River Village Laeya and Stone dust originating from Moramo), testing asphalt and manufacture of test objects on a mixture of asphalt with a variation of asphalt content is 5.0%, 5.5%, 6.0%, 6.5% and 7.0%.Based on the results of the data analysis for the composition of the mixture of aggregate sieve Latasir ie Sand River Village Laeya = 90% and Filler Stone dust Moramo = 10%. In the test results Marshall mix Latasir between the Sand River Village Laeya and stone dust Moramo, value VIM (Void in Mix) and VFA (Void Filled with Asphalt) for each variation of bitumen content, nothing that meets the specifications of Bina Marga Year 2010 On Mixed Latasir. So to find the value of Optimum Asphalt Content (KAO) can not be determined.
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I. PENDAHULUAN
Jalan merupakan sarana yang sangat penting dan strategis dalam mempercepat perkembangan suatu daerah yang sekaligus dapat mempengaruhi semua aspek kehidupan yang berperan sebagai penunjang, pendorong dan penggerak bagi pertumbuhan daerah yang berpotensi namun belum berkembang dalam upaya peningkatan dan pemerataan pembangunan.(Sukirman,1999)

Seiring dengan pertambahan penduduk di suatu daerah, maka peran jalan sebagai prasarana perhubungan darat sangatlah penting. Jalan sebagai salah satu bentuk sistem transportasi darat yang berfungsi untuk menghubungkan daerah yang satu dengan daerah yang lain. 

Jaringan jalan di Indonesia telah dilalui oleh lalu lintas dengan karakteristik beban yang semakin meningkat, volume lalu lintas tinggi dan tidak sebanding dengan kapasitas yang tersedia. Berbagai usaha dilakukan untuk mengatasi kerusakan gelombang, alur, retak, dan lain lain. Hal demikian merupakan tantangan yang harus diatasi dengan melakukan pengkajian untuk mengatasi kendala tersebut. Dalam usaha meningkatkan kualitas lapis keras tersebut hendaknya tetap memperhitungkan kondisi pendanaan, sehingga dipilih suatu cara yang efisien dan ekonomis untuk mendapatkan hasil yang optimal.  
Perkerasan jalan raya merupakan bidang sentuh antara beban kendaraan melalui roda dengan jalan raya melalui  lapis permukaan. Jenis-jenis perkerasan yang digunakan di Indonesia antara lain Latasir (Lapis Tipis Aspal Pasir), Lataston (Lapis Tipis Aspal Beton/HRS), dan lainnya yang memiliki sifat dan karakteristik yang berbeda. (Hamirhan, 2004)
Latasir atau lapis tipis aspal pasir merupakan lapis penutup permukaan perkerasan yang terdiri atas agregat halus atau pasir, dan aspal keras yang dicampur, dihampar dan dipadatkan dalam keadaan panas pada temperatur tertentu.(Spesifikasi Umum 2010 Divisi 6)

Salah satu cara untuk meningkatkan mutu campuran aspal yaitu dengan mencari material yang layak pada suatu campuran Latasir, dan pasir merupakan material utama dalam campuran Latasir. Pasir adalah contoh bahan material butiran. Butiran pasir umumnya berukuran antara 0,0625 sampai 2 milimeter. 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka dapat diambil rumusan 	masalah yaitu pengujian material pasir sungai kecamatan laeya sebagai 	bahan campuran  lapis tipis aspal pasir (LATASIR) dengan   mengacu pada spesifikasi yang disyaratkan.

Latasir adalah campuran panas pasir dengan aspal. Campuran Latasir ini digunakan sebagai lapis permukaan perkerasan pada jalan-jalan dengan lalu lintas ringan. Tebal padat lapis permukaan menggunakan Latasir ini sekitar 1 cm – 2 cm. Bahan aspal yang digunakan untuk Latasir umumnya aspal keras dengan Pen 60 atau Pen 80 yang telah memenuhi persyaratan tertentu seperti penetrasi, titik lembek, titik nyala, daktilitas, kelarutan, kehilangan berat, berat jenis. Begitu juga untuk pasir yang digunakan harus memenuhi persyaratan gradasi, nilai setara pasir (sand equivalent) minimum 50%,  material lolos saringan No. 200 maks 8%, nilai angularitas minimum 45 dan juga harus bersifat non plastis.  
Ada dua kategori campuran Latasir yang tergantung dari gradasi bahan pasirnya seperti diberikan pada Tabel 1. Pemilihan Kelas A atau B terutama tergantung pada gradasi pasir yang digunakan. Dalam penelitian ini yang akan digunakan adalah Latasir Kelas B. Penentuan kadar aspal untuk campuran Latasir menggunakan metoda Marshall sesuai dengan SNI 06-2489-1990. Sedangkan sifat-sifat campuran harus memenuhi persyaratan seperti diberikan pada Tabel 2.

Tabel 1. Persyaratan Gradasi Latasir
	Ukuran Saringan (mm)
	% lolos

	
	Kelas A
	Kelas B

	19
	100
	100

	12,5
	-
	-

	9,5
	90 - 100
	-

	2,36
	-
	75 - 100

	1,18
	-
	-

	0,600
	-
	-

	0,075
	10 - 15
	8 - 13



Tabel 2. Persyaratan Campuran Latasir
	Sifat - sifat Campuran
	Persyaratan

	
	Min
	Maks

	Jumlah tumbukan per bidang
	50

	Rongga dalam campuran (VIM), %
	3
	6

	Rongga dalammineral agregat (VMA); %
	20
	-

	Rongga terisi aspal; %
	75
	-

	Stabilitas Marshall; kg
	200
	-

	Pelelehan; mm
	2
	3

	Hasil bagi Marshall (Marshall quotient); kg/mm
	80
	-



II. Metodologi Penelitian
Untuk mencapai tujuan penulisan penelitian, secara garis besar metodologi yang dilakukan digambarkan dalam diagram (Gambar 1) dengan metode pengujian yang digunakan dalam penelitian disesuaikan dengan Standar Nasional Indonesia (SNI). Spesifikasi campuran untuk campuran Latasir mengacu pada Spesifikasi Umum Bina Marga Divisi 6 Campuran Beraspal panas tahun 2010. 
[image: ]
Gambar 1. Diagram Alir Pelaksanaan Penelitian untuk Perencanaan Campuran Latasir
III. Hasil dan Pembahasan
3.1 Pemeriksaan Agregat dan Aspal
Sebagaimana yang telah disampaikan pada bagan alir, pengujian material dilakukan dengan mengacu pada Spesifikasi Umum Bina Marga Divisi 6 Perkerasan Aspal Tahun 2010 .  Pengujian material meliputi pemeriksaan karakteristik agregat (Pasir). Hasil pemeriksaan karakteristik agregat dapat dilihat pada Tabel berikut.

Tabel 3. Hasil Pemeriksaan Karakteristik Agregat pasir
	No.
	Karakteristik
	Syarat
	Hasil

	1
	Penyerapan Air
	≤ 3%
	0.66

	2
	Berat jenis Bulk
	≥ 2.5
	2.51

	3
	Berat jenis Apparent
	-
	2.54

	4
	Berat jenis Efektif
	-
	2.52


           Sumber: hasil pemeriksaan, 2016
Berdasarkan hasil pengujian karakteristik agregat menunjukkan bahwa agregat yang digunakan telah memenuhi syarat untuk digunakan sebagai material pada campuran Latasir Kelas B. 
Pemeriksaan dilakukan terhadap sifat fisik aspal penetrasi 60/70 untuk Pertamina yang telah memenuhi Spesifikasi Umum Tahun 2010. Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel 4 Hasil secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran.

Tabel 4. Hasil Pemeriksaan Aspal Pen 60/70 Pertamina
	No
	Jenis Pengujian
	Persyaratan
	Hasil

	1
	Berat jenis 
	Min 1,0
	1,03

	2
	Penetrasi
	60-70
	65,95


            Sumber: hasil pemeriksaan, 2016
 Dari hasil  pengujian Aspal Pen 60/70 Pertamina didapatkan hasil berat jenis sebesar 1,03 dari syarat Min 1,0, sedangkan penetrasi didapatkan hasil sebesar 65,95 dari standar 60-70, jadi dapat disimpulkan bahwa Aspal Pen 60/70 memenuhi standar Spesifikasi Umum Bina Marga Tahun 2010 sehingga dapat digunakan dalam penelitian ini.

3.2 Mix Design Campuran Beraspal Latasir Kelas B
Untuk mendapatkan komposisi campuran Latasir Kelas B dilakukan penggabungan agregat dengan metode coba – coba dengan mengacu pada Gradasi Agregat Gabungan. Untuk dapat mengetahui perbandingan masing – masing fraksi terhadap berat total agregate diperoleh hasil gabungan dari agregat Halus adalah Pasir sungai Laeya = 90% dan Filler Abu Batu moramo = 10%

Tabel 5. Hasil Gabungan Aggregat Pasir dengan Filler Abu Batu Moramo.
	No. Saringan
	Persen Lolos Saringan
	Abu Batu (Filler) (gr)
	Pasir (gr)
	Total Mix
	Spec.

	ASTM
	mm
	Abu Batu (gr)
	Pasir (gr)
	10.0%
	90.0%
	
	

	1/2"
	12.7
	100.00
	100.00
	10.00
	90.00
	100.0
	100

	No.8
	2.38
	100.00
	99.55
	0.00
	89.59
	99.6
	75-100

	No.200
	0.074
	100.00
	0.95
	10.00
	0.86
	10.9
	8-11


 Sumber: hasil Analisis, 2016
Aspal Optimum diperoleh dari tengah - tengah rentang karakteristik. Hasil pengujian ini untuk menentukan Kadar Aspal Optimum (KAO). Kadar Marshall yaitu : VMA, VIM, VFA, Stabilitas, Flow, MQ yang memenuhi syarat campuran Latasir kelas B. Persyaratan yang digunakan sesuai dengan Spesifikasi Umum Bina Marga  Tahun 2010. Rekapitulasi hasil pengujian Marshall campuran Latasir kelas B dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6.  Rekapitulasi Hasil Pengujian Marshall
	No
	Karakteristik
	Syarat
	Kadar Aspal (%)

	
	
	
	5
	5.5
	6
	6.5
	7

	1
	VMA (%)
	≥ 20
	30.32
	31.26
	30.47
	29.79
	30.12

	2
	VIM (%)
	3 – 6
	21.89
	22.02
	20.16
	18.40
	17.81

	3
	VFA (%)
	≥ 75
	27.80
	29.61
	33.84
	38.23
	40.90

	4
	Stabilitas (kg)
	≥ 200
	264.10
	358.42
	492.98
	486.22
	477.15

	5
	Flow (mm)
	2 – 3
	2.8
	2.7
	3.2
	3.4
	3.7

	6
	MQ (kg/mm)
	≥ 80
	96.57
	132.32
	157.01
	145.17
	129.17


      Sumber: hasil Analisis, 2016
Berdasarkan tabel hasil pengujian Marshall yang dilakukan, digambarkan grafik hubungan antara VMA, VIM, VFA, Stabilitas, Flow dan MQ dengan kadar aspal pada campuran Latasir Kelas B sebagai berikut :
Berdasarkan tabel hasil pengujian Marshall yang dilakukan, digambarkan grafik hubungan antara VMA, VIM, VFA, Stabilitas, Flow dan MQ dengan kadar aspal pada campuran Latasir Kelas B sebagai berikut :

1. Pengaruh Campuran Terhadap nilai VMA

VMA (Void in the Mineral Aggregat) adalah rongga dalam agregat suatu campuran yang telah dipadatkan. Untuk campuran LATASIR kelas B, nilai minimum 20%. Hasil VMA dari penelitian ini dapat dilihat pada Gambar berikut :

Gambar 2.  Hubungan antara Kadar Aspal dengan VMA pada Campuran.

Dari grafik di atas dapat dijelaskan bahwa peningkatan kadar aspal hampir tidak mempengaruhi nilai  VMA  atau rongga diantara mineral agregat.Nila VMA yang terendah terjadi pada kadar aspal 6.5% dan nilai VMA tertinggi terdapat di kadar aspal 5.5%. Secara keseluruhan nilai VMA pada variasi kadar aspal memenuhi syarat Spesifikasi Umum Bina Marga Tahun 2010 yaitu nilai VMA ≥ 20 %. Pada kadar aspal 5.0% nilai VMA = 30.32, kadar aspal 5.5% nilai VMA = 31.26, kadar aspal 6.0% nilai VMA = 30.47, kadar aspal 6.5% nilai VMA = 29.79, dan pada kadar aspal 7.0% nilai VMA = 30.12.

2. Pengaruh Campuran Terhadap nilai VIM

VIM (Void In the Compacted Mixture) adalah volume total udara yang berada diantara partikel agregat yang terselimuti aspal dalam suatu campuran yang telah dipadatkan. Semakin kecil nilai VIM, maka campuran akan semakin kedap air, namun nilai VIM yang terlalu kecil dapat menyebabkan keluarnya aspal ke permukaan dan nilai VIM yang terlalu besar dapat mengakibatkan pelepasan butiran, dan terjadi retakan (crack). Hasil nilai VIM dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut :


Gambar 3.  Hubungan antara Kadar Aspal dengan VIM pada Campuran.
Dari grafik di atas dapat dijelaskan bahwa peningkatan kadar aspal menyebabkan nilai VIM semakin kecil. Syarat untuk nilai VIM pada campuran Latasir Kelas B pada Spesifikasi Umum Bina Marga Tahun 2010 yaitu antara 3% - 6%. Dari syarat tersebut, tidak ada nilai VIM yang memenuhi syarat Spesifikasi Umum Bina Marga Tahun 2010 karena nilai rongga dalam campuran sangat tinggi, yaitu pada kadar aspal 5.0% nilai VIM = 21.89, kadar aspal 5.5% nilai VIM = 22.02, kadar aspal 6.0%  nilai VIM = 20.16, kadar aspal 6.5% nilai VIM = 18.40, dan kadar aspal 7.0% nilai VIM = 17.81.
3. Pengaruh Campuran Terhadap Nilai VFA
VFA (Voids Filled with Asphalt) adalah rongga yang terdapat diantara partikel agregat suatu campuran beraspal setelah dipadatkan. Nilai minimum dari rongga diantara agregat berguna untuk menghindari banyaknya rongga udara yang menyebabkan campuran menjadi berpori. Hasil VFA dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut :


Gambar 4.  Hubungan antara Kadar Aspal dengan VFA pada Campuran.
Dari grafik di atas dapat dijelaskan bahwa peningkatan kadar aspal menyebabkan nilai VFA  atau rongga terisi aspal semakin meningkat, tetapi nilai VFA terlalu kecil dan berada dibawah syarat pada Spesifikasi Umum Bina Marga untuk nilai minimum VFA Latasir Kelas B yaitu 75%. Pada kadar aspal 5.0% nilai VFA = 27.80, kadar aspal 5.5% nilai VFA = 29.61, kadar aspal 6.0% nilai VFA = 33.84, kadar aspal 6.5% nilai VFA = 38.23, dan pada kadar aspal 7.0% nilai VFA = 40,90.

4. Stabilitas
Nilai stabilitas menggambarkan kemampuan dari lapis perkerasan jalan menerima beban lalu lintas tanpa terjadi perubahan bentuk tetap seperti gelombang dan alur. Bila jalan tersebut melayani lalu lintas berat maka kebutuhan akan stabilitas semakin tinggi, begitu juga sebaliknya. Stabilitas terjadi dari geseran antar butir, penguncian antar partikel agregat dan daya ikat dari lapisan aspal. Hasil stabilitas dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut :


Gambar 5. Hubungan antara Kadar Aspal  dengan Stabilitas pada Campuran.
Dari grafik di atas dapat dijelaskan bahwa peningkatan kadar aspal menyebabkan nilai stabilitas campuran Latasir meningkat sampai batas kadar aspal tertentu yakni pada kadar aspal 6.0%. Namun seiring dengan pertambahan kadar aspal selanjutnya menyebabkan nilai stabilitas semakin menurun sehingga campuran semakin fleksibel. Syarat untuk stabilitas pada campuran Latasir yaitu minimal 200 kg. Sehingga dapat diketahui bahwa pada semua variasi kadar aspal memenuhi syarat spesifikasi karena memiliki stabilitas yang lebih besar dari standar yang ditetapkan yaitu kadar aspal 5.0% nilai stabilitas = 264.1 kg, kadar aspal 5.5% =358.42 kg, kadar aspal 6.0% = 492.98 kg, kadar aspal 6.5% = 486.22 kg dan pada kadar aspal 7.0% nilai stabilitas = 477.15 kg.
5. Flow
Suatu campuran dengan nilai Flow tinggi akan cenderung lembek. Sebaliknya, jika flow rendah, maka campuran menjadi kaku dan mudah retak apabila menerima beban. Hasil flow dari penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut :


Gambar 6. Hubungan antara Kadar Aspal dengan Flow pada Campuran
Dari grafik di atas dapat dijelaskan bahwa peningkatan kadar aspal menyebabkan nilai flow semakin meningkat pula. Sehingga pertambahan kadar aspal menyebabkan campuran semakin bersifat fleksibel. Syarat untuk nilai flow pada campuran Latasir kelas B yaitu 2 - 3 mm. Sehingga dapat diketahui bahwa pada semua variasi kadar aspal yang memenuhi syarat spesifikasi yaitu kadar aspal 5.0% nilai flow = 2.75 mm, dan kadar aspal 5.5% = 2.70 mm.Sedangkan  kadar aspal 6.0%, kadar aspal 6.5%, dan kadar aspal 7.0% nilai flow nya tidak memenuhi syarat. Nilai Flow masing – masing yaitu 3.15, 3.35, dan 3.70.

6. Marshall Quotient (MQ)
Marshall Quotient (MQ) merupakan hasil bagi marshall dengan flow yang merupakan kekakuan campuran. Untuk hasil bagi marshall dan flow (MQ) dapat dilihat pada gambar berikut :


Gambar 7. Hubungan antara Kadar Aspal dengan MQ pada Campuran

Dari grafik di atas dapat dijelaskan bahwa peningkatan kadar aspal menyebabkan nilai Marshall Quotient semakin meningkat sampai batas kadar aspal tertentu yaitu 6.0%. Kemudian pada peningkatan kadar aspal selanjutnya yaitu 6.5%, dan 7%, nilai marshall Quotient semakin menurun. Syarat untuk nilai marshall Quotient pada campuran LATASIR kelas B yaitu minimal 80 Kg/mm. Sehingga dapat diketahui bahwa nilai Marshall Quotient pada semua variasi kadar aspal  memenuhi syarat Spesifikasi Umum Bina Marga Tahun 2010 karena memiliki nilai Marshall Quotient  yang lebih besar dari standar yang ditetapkan yaitu kadar aspal 5.0% nilai Marshall Quotient = 96.57 kg/mm, kadar aspal 5.5% = 132.32 kg/mm, kadar aspal 6.0% = 157.01 kg/mm, kadar aspal 6.5% = 145.17 kg/mm dan pada kadar aspal 7.0% nilai Marshall Quotient = 129.17 kg/mm. 

7. Penentuan Kadar Aspal Optimum (KAO)
 Setelah melihat hasil dari hubungan antara VMA, VIM, VFA, stabilitas, flow, MQ dan kadar aspal, selanjutnya mencari Kadar Aspal Optimum (KAO)  yang dibutuhkan oleh campuran LATASIR dengan metode bartchart. Nilai Kadar Aspal Optimum dapat dilihat pada gambar berikut :

[image: ]
Gambar 8. Penentuan Kadar Aspal Optimum Campuran Latasir

Berdasarkan gambar di atas hubungan antara VMA, VIM, VFA, Stabilitas, flow, MQ tidak memenuhi syarat untuk memperoleh Kadar Aspal Optimum campuran LATASIR kelas B. Hal ini dikarenakan Nilai VIM terlalu tinggi dan nilai VFA terlalu rendah, sehingga tidak memenuhi persyaratan sifat – sifat LATASIR kelas B. Nilai VIM yang terlalu tinggi akan mengakibatkan munculnya retak dini, pelepasan butir, dan pengelupasan. Sedangkan nilai VFA dalam agregat dibutuhkan untuk mencegah terjadinya kekurangan aspal dalam campuran yang mengakibatkan butiran dalam campuran lepas, campuran retak (crack), yang menyebabkan umur layanan menjadi lebih pendek.

IV.  Kesimpulan dan Saran

4.1 Kesimpulan
Adapun kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian pada campuran Lapis Tipis Aspal Pasir (Latasir) kelas B yaitu sebagai berikut :

1) Penggunaan material Pasir sungai Desa Laeya dan Abu Batu Moramo (Filler) sebagai bahan untuk campuran Lapis Tipis Aspal Pasir kelas B sudah layak digunakan sesuai dengan hasil pengujian yang memenuhi syarat spesifikasi sesuai Standar Spesifikasi Umum Bina Marga 2010, Revisi 3 (Divisi 6).
2) Ditinjau dari karakteristik marshallnya, campuran Latasir Kelas B tersebut hanya beberapa parameter yang memenuhi syarat antara lain nilai VMA (Void in the Mineral Aggregate), Stabilitas, Flow dan nilai MQ (Marshall Quotien). Sedangkan untuk nilai VIM (Void In the Mineral Compacted Mixture) dan VFA (Voids Filled with Asphalt)  tidak memenuhi syarat, sehingga untuk mencari nilai KAO (Kadar Aspal Optimum) tidak dapat dilakukan karena jika nilai VIM tinggi yang dapat mengakibatkan munculnya retak dini, pelepasan butir, dan pengelupasan. Sedangkan nilai VFA yang sedikit mengakibatkan butiran dalam campuran mudah lepas, mengalami retak yang menyebabkan umur layanan menjadi pendek.

4.2 Saran

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang dijelaskan diatas, dapat diambil beberapa saran sebagai berikut :
1. Untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya mengunakan filler selain dari abu batu, seperti semen, kapur dll. 
2. Diharapkan bagi yang tertarik untuk mengangkat tema Tugas Akhir yang sama atau bagi para pihak yang mau melakukan penelitian tentang Lapis Tipis Aspal Pasir (LATASIR), perlu adanya modifikasi dengan material lain. 
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5	5.5	6	6.5	7	27.749965519595797	29.563943689760293	33.782661015936043	38.166330382348463	40.835950447817545	Batas Spesifikasi	0	10	75	75	Kadar Aspal (%)

VFA (%)


Nilai Stabilitas	
5	5.5	6	6.5	7	264.096	358.41600000000005	492.97919999999999	486.21960000000001	477.15440000000001	Batas Spesifikasi	0	10	200	200	Kadar Aspal (%)

Stabilitas (kg)


Nilai Flow	
5	5.5	6	6.5	7	2.75	2.7	3.15	3.3499999999999996	3.7	Batas Spesifikasi	0	10	2	2	spec max	0	10	3	3	Kadar Aspal (%)

Flow (mm)


Nilai MQ	
5	5.5	6	6.5	7	96.571671087533147	132.32439560439562	157.00945454545456	145.16574688057042	129.17212865497078	Batas Spesifikasi	0	10	80	80	Kadar Aspal (%)

MQ (kg/mm)
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